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Lampiran 1. Surat Keterangan Hasil Determinasi Tanaman Nanas 
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Lampiran 1. Lanjutan.. 
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Lampiran 1. Lanjutan... 

 

 

 

     

 



39 
 

 

Lampiran 2.Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian di Bagian Biologi 

Farmasi Fakultas Farmasi Unwahas    
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Lampiran 3. Surat Keterangan Telah Selesai Penelitian di Laboratorium 

Mikrobiologi  Klinik FK Unissula 
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Lampiran 4. Perhitungan Rendemen Ekstrak Etanol dan Fraksi Air 

Rendemen ekstrak etanol kulit nanas yang didapatkan : 

Rendemen =
Bobot ekstrak etanol kulit nanas

bobot serbuk kulit nanas
 x 100% 

        Rendemen =
455 gram

2250 gram
 x 100% 

       = 20,22 % 

Rendemen fraksi Air ekstrak Etanol Kulit Nanas: 

              Rendemen   =
Bobot fraksi air ekstrak etanol kulit nanas

Bobot ekstrak etanol kulit nanas
 x 100% 

                   Rendemen   =
148, 25 gram

 455 gram
 x 100% 

                = 32,58 % 
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Lampiran 5. Perhitungan Pembuatan Seri Konsentrasi Larutan Uji 

1. Pembuatan Larutan Stok Fraksi Uji 400.000 µg/mL atau 400 mg/mL  

Ditimbang fraksi sebanyak 40 gram dan dilarutkan sampai 100 ml Aquades steril dalam labu 

takar. 

Komposisi bahan uji dalam tabung:    
 

- 500 µL suspensi bakteri    

       

2250µL media NB/BHIB 

- 4500µL 

 2250µL fraksi uji 

2. Pembuatan seri konsentrasi larutan uji untuk bakteri Bacillus subtillis 

a. Konsentrasi 20 mg/mL 

V1. M1= V2. M2 

5 mL.20 mg/mL =  V2. 400 mg/mL 

           V2 =  5 ml . 20 mg/mL 

          400 mg/mL 

               = 0,25 mL (250 µL)  Larutan Stok Fraksi Uji yang dipipet 

Vol. total fraksi uji adalah 2250µL, maka 2250 µL – 250 µL =  2000 µL aquadest steril 

ditambahkan. 

Perhitungan konsentrasi lainnya (25; 30; 35; 40 mg/mL) dilakukan sama seperti perhitungan 

sebelumnya. 

3. Pembuatan seri konsentrasi larutan uji untuk bakteri  Staphylococcus aureus 

a. Konsentrasi 40 mg/mL 

V1. M1= V2. M2 

5 mL . 40 mg/mL =  V2 . 400 mg/mL 

              V2 =  5 ml . 40 mg/mL 

          400 mg/mL 

                 = 0,5 mL (500 µL)  Larutan Stok Fraksi Uji yang dipipet 

Vol. total fraksi uji adalah 2250µL, maka 2250 µL – 500 µL =  1750 µL aquades steril 

ditambahkan. 

Perhitungan konsentrasi lainnya (50; 60; 70; 80 mg/mL) dilakukan sama seperti perhitungan 

sebelumnya. 
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Lampiran 5. Lanjutan… 

4. Pembuatan seri konsentrasi larutan uji untuk bakteri  Streptococcus mutans 

a. Konsentrasi 110 mg/mL 

V1. M1= V2. M2 

5 mL . 110 mg/mL =  V2. 400 mg/mL 

             V2 =  5 ml . 110 mg/mL 

           400 mg/mL 

                 = 1,375 mL (1375 µL)  Larutan Stok Fraksi Uji yang dipipet 

Vol. total fraksi uji adalah 2250µL, maka 2250 µL – 1375 µL =  875 µL aquades steril 

ditambahkan. 

Perhitungan konsentrasi lainnya (120;130;140 dan 150 mg/mL) dilakukan sama seperti 

perhitungan sebelumnya. 
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Lampiran 6. Hasil Uji Aktivitas Antibakteri Metode Dilusi Cair 

 
1. Hasil uji dilusi cair FAEEKN terhadap B. subtilis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

       

 

 

 

 

 

2.   Hasil uji dilusi cair  FAEEKN terhadap S. aureus 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

       

 

 

 

 

 

 

 
 

keterangan :  

FA/EE1 : Fraksi Air Ekstrak Etanol  konsentrasi akhir 20 mg/ml 

FA/EE2 : Fraksi Air Ekstrak Etanol  konsentrasi akhir 25 mg/ml 

FA/EE3 : Fraksi Air Ekstrak Etanol  konsentrasi akhir 30 mg/ml 

FA/EE4 : Fraksi Air Ekstrak Etanol  konsentrasi akhir 35 mg/ml 

FA/EE5 : Fraksi Air Ekstrak Etanol  konsentrasi akhir 40 mg/ml 

K (-) : Kontrol Pelarut Aquadest + Media +  suspensi bakteri 

K (+) : Larutan Kloramfenikol konsentrasi akhir 625µg/ml + Media + Suspensi Bakteri 
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keterangan :  

FA/EE1 : Fraksi Air Ekstrak Etanol  konsentrasi akhir 40 mg/ml 

FA/EE2 : Fraksi Air Ekstrak Etanol  konsentrasi akhir 50 mg/ml 

FA/EE3 : Fraksi Air Ekstrak Etanol  konsentrasi akhir 60 mg/ml 

FA/EE4 : Fraksi Air Ekstrak Etanol  konsentrasi akhir 70mg/ml 

FA/EE5 : Fraksi Air Ekstrak Etanol  konsentrasi akhir 80 mg/ml 

K (-) : Kontrol Pelarut Aquadest + Media +  suspensi bakteri 

K  (+) : Larutan Kloramfenikol konsentrasi akhir 625µg/ml + Media + Suspensi Bakteri 
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Lampiran 6. Lanjutan.. 

3. Hasil uji dilusi  cair FAEEKN terhadap S. mutans 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

       

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

keterangan :  

FA/EE1 : Fraksi Air Ekstrak Etanol  konsentrasi akhir 110 mg/ml 

FA/EE2 : Fraksi Air Ekstrak Etanol  konsentrasi akhir 120 mg/ml 

FA/EE3 : Fraksi Air Ekstrak Etanol  konsentrasi akhir 130 mg/ml 

FA/EE4 : Fraksi Air Ekstrak Etanol  konsentrasi akhir 140 mg/ml 

FA/EE5 : Fraksi Air Ekstrak Etanol  konsentrasi akhir 150 mg/ml 

K  (-) : Kontrol Pelarut Aquadest + Media +  Fraksi Air 

K  (+) : Larutan Kloramfenikol konsentrasi akhir 625µg/ml + Media + Suspensi Bakteri 
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Lampiran  7. Urutan Proses Pembuatan Ekstrak Kulit  Nanas 

No Gambar Keterangan 

1. 

      

 

Kulit nanas basah yang sudah dikupas 

2. 

      

Kulit nanas yang sudah kering 

(simplisia) 

  3.  

       

Serbuk kulit nanas yang sudah 

dihaluskan 

  4. 

         

Proses maserasi (Perendaman serbuk 

simplisia) 

5. 

 

Proses penyaringan Maserat 

 

 

 

 

 

6. 

        

 

Penguapan pelarut maserat 

menggunakan  Rotary Evaporator (RE) 

suhu 50°C 

 

 

 

7. 

             

 

Ekstrak kental kulit nanas 
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Lampiran  8. Urutan proses pembuatan fraksi air ekstrak etanol kulit nanas 

No Gambar Keterangan 

1. 

      

 

Ekstrak Etanol Kulit Nanas (EEKN) 

ditimbang seberat 20 gram sebanyak  4 

kali 

2. 

      

 

Proses fraksinasi bertingkat ekstrak 

etanol secara partisi cair-cair 

  3.  

 

 

 

 

Fraksi air sebelum dikeringbekukan 

  4. 

    

 

 

Proses pengering bekukan 

 

 

 

5. 

  

 

 

 

      Fraksi air yang sudah kering 

 


